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ABSTRACT 
This study aims to find and analyze the effect of teachers' ability to master the material and the ability to use 

IT with PAI learning achievement through the ability to develop material as an intervening variable in 

students of SMP Islam Al Azhar 18 Salatiga in 2021. This type of research uses quantitative research, with 

a sample of 30 student. The variables studied include Mastery of Materials, Ability to Use IT, Ability to Use 

IT. The method of collecting data is through questionnaires, data analysis uses statistical analysis with 

simple regression analysis, multiple regression, and path analysis and is strengthened by classical assumption 

tests. PAI learning achievement is positive and significant. This is because it is known that the correlation 

between the two variables has a t-count value greater than the t-table value (3.495 > 1.697) or the value of 

Sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05. (2) The effect of the ability to use IT on PAI learning achievement is not 

significant. . This is because the relationship between the two variables has a greater t-count value with a t-

table value of -1.847 <1.697 or the value of Sig. (2-tailed) of 0.076 > 0.05. (3) The effect of the ability to 

develop material on PAI learning achievement is positive and significant. This is because the relationship 

between the two variables has a greater t-count value with a t-table value of 4.143 > 1.697 or the value of 

Sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05. (4) there is no significant effect between mastery of the material and the 

ability to use IT on PAI learning achievement at SMP Islam Al-Azhar 18 Salatiga through the ability to 

develop material as an intervening variable. This is because there is one path, namely the ability to use IT 

which has no significant effect on PAI learning achievement at Al-Azhar 18 Islamic Middle School Salatiga 

through the ability to develop material as an intervening. 

Keywords: Mastery of Materials, Ability to Use IT, Ability to Develop Materials and Learning 
Achievement 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menganalisis pengaruh kemampuan guru dalam 

menguasai materi dan kemampuan menggunakan IT dengan prestasi belajar PAI melalui 

kemampuan mengembangkan materi sebagai variabel intervening pada siswa SMP Islam Al 

Azhar 18 Salatiga tahun 2021. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan 

sampel sebanyak 30 siswa. Variabel yang diteliti meliputi kemampuan penguasaan materi 

berbasis IT, Kemampuan Menggunakan IT, Kemampuan Menggunakan IT. Metode 

pengumpulan data melalui angket, analisis data menggunakan analisis statistik dengan analisis 

regresi sederhana, regresi ganda, dan analisis jalur serta diperkuat dengan uji asumsi klasik.  
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Berdasarkan hasil penelitian di SMP Islam Al-Azhar 18 Salatiga menunjukkan bahwa: (1) 

Pengaruh Penguasan Materi terhadap Prestasi Belajar PAI adalah positif dan signifikan. Hal ini 

karena diketahui korelasi antara kedua variabel tesebut memiliki nilai t hitung lebih besar dengan 

nilai t tabel (3,495 > 1,697) atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. (2) Pengaruh 

kemampuan menggunakan IT terhadap prestasi belajar PAI adalah tidak siqnifikan. Hal ini 

karena hubungan antara kedua variabel tesebut memiliki nilai t hitung lebih besar dengan nilai t 

tabel yaitu -1,847 < 1,697 atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,076 > 0,05. (3) Pengaruh 

Kemampuan Mengembangkan Materi dengan prestasi belajar PAI adalah positif dan signifikan. 

Hal ini karena hubungan antara kedua variabel tesebut memiliki nilai t hitung lebih besar dengan 

nilai t tabel yaitu 4,143 > 1,697 atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. (4) Tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi dan kemampuan menggunakan IT terhadap 

prestasi belajar PAI di SMP Islam Al-Azhar 18 Salatiga melalui kemampuan mengembankan 

materi sebagai variabel intervening. Hal ini karena terdapat salah satu jalur yaitu kemampuan 

menggunakan IT yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar PAI di SMP 

Islam Al-Azhar 18 Salatiga melalui kemampuan mengembangkan materi sebagai intervening. 

Kata Kunci : Penguasaan Materi, Kemampuan Menggunakan IT, Kemampuan Mengembangkan Materi 

dan Prestasi Belajar. 

 

PENDAHULUAN  
Keberadaan guru yang kompeten, profesional dan kreatif merupakan salah satu 

persyaratan yang wajib dipenuhi guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

agar semakin berkembang dan semakin maju. Kualitas dalam kompetesi ini meliputi 

menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara-cara mengajar. Tanpa hal tersebut guru 

akan gagal dalam melaksanakan tugasnya. Jadi kompetensi mengajar harus dimilki oleh 

seorang guru yang merupakan keterampilan dalam mengelola kegiatan pendidikan. 

Dengan demikian guru yang mempunyai kompetensi mengajar, mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan serta lebih mampu mengelola 

kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. Disamping hal 

tersebut di atas, “Kompetensi dalam proses interaksi belajar mengajar dapat pula 

menjadi alat motivasi ekstrinsik, guna memberikan dorongan dari luar diri siswa 

(Muhlis, 2016) 

Seiring dengan pesatnya perkembangan sains dan teknologi, khususnya dalam 

bidang IT semakin memudahkan siswa dalam menggali disiplin ilmu yang diminati, dan 

juga memudahkan guru dalam menyampaikan ilmu karena telah tersedianya fasilitas 

yang canggih. Internet sudah ada dimana-mana, ruang belajar tidak lagi disekat oleh 

kelas, tetapi sudah mampu belajar jarak (distance learning), dan belajar dimanapun, 

khususnya di masa pandemic covid-19 ini guru atau pendidik diwajibkan mengetahui 

dan mampu menggunakan media pembelajaran berbasis IT seperti berbagai macan 

media sosial, google classroom, aplikasi editing video pembelajaran dan berbagai macam 

sumber dan media pembelajaran sejenisnya. .  

Di samping itu seorang guru juga harus mampu mengembangkan materi dari pada 

materi pokok yang ada pada kurikulum. Terdapat sejumlah alasan, mengapa guru perlu 

untuk mengembangkan materi atau bahan ajar, yakni antara lain; ketersediaan bahan 

sesuai tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah 

belajar. Pengembangan materi atau bahan ajar harus memperhatikan tuntutan   
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kurikulum, artinya bahan belajar yang akan kita kembangkan harus sesuai dengan 

kurikulum guna mencapai standar kelulusan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Dalam hal ini, guru dituntut untuk mempunyai kemampuan mengembangkan materi 

atau bahan ajar sendiri (Damis, 2017). 

Dari paparan diatas penulis mencoba melakukan penelitian di SMP Islam Al Azhar 

18 Salatiga guna mengetahui sejauh mana pengaruh penguasaan materi, kemampuan 

menggunakan IT dan kemampuan mengembangkan materi terhadap prestasi belajar PAI 

di SMP Islam Al Azhar 18 Salatiga Tahun 2021”.  

 

METODE 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian survey, 

yakni penelitian lapangan yang dilakukan dengan beberapa sampel dari suatu populasi 

tertentu yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan kuesioner (Zainal, 

2007). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti (Sugiyono, 2013).  

Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa SMP Islam Al Azhar 18 Salatiga 

sejumlah 288 siswa dari kelas V sampai kelas IX dengan klasifikasi siswa laki-laki  

sebanyak 167 orang dan siswa perempuan sebanyak 121 orang. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode penarikan sampel acak 

terstruktur, kemudian membagi populasi tersebut ke dalam beberapa sub kelompok yang 

disebut strata, lalu sampel dipilih dari masing-masing stratum (propotional stratified random 

sampling) (Arikunto, 207), berupa 30 siswa sebagai sampel dengan proposi masing – 

masing tingkatan kelas diambil secara acak atau random sebanyak 10 siswa.  

Metode pengumpulkan data menggunakan metode Angket, yakni cara untuk 

menyelidiki fenomena-fenomena psikologis baik dilakukan secara lisan atau tulisan 

(Baharuddin, 2008). Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan secara tertulis untuk 

mendapatkan jawaban dari responden melalui platform google form. 

Instrumentasi penelitian dimulai dengan pemahaman teori kemudian 

mengidentifikasi indikator, dan sub indikator. Tahap selanjutnya adalah membuat 

instrument pengambilan data yang di sesuaikan dengan jenis instrumen yang dipakai. 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup dalam bentuk skala sikap dari Likert, berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya berbentuk skala deskriptif (Sugiyono, 

2013) 

Penyusunan Instrumen penelitian disesuaikan dengan definisi operasional yang 

telah diuraikan pada materi sebelumnya. Kuesioner dalam penelitian ini dirancang 

menggunakan indikator-indikator yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu Thoha 

(2011), Simamora (2004) dan Marihot (2002).   

Peneliti melakukan Uji coba instrumen yang berguna untuk menilai apakah 

instrumen yang digunakan memiliki kelayakan dan dapat dilanjutkan sebagai instrumen 

dalam penelitian ini. Uji coba instrumen yang akan dilakukan meliputi Uji Validitas dan 

Uji Reliabilitas. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner yang 

dibagikan. Kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan nilai variabel 
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yang diteliti (Sugiyono, 2013:348). Alat analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat 

validitas data adalah dengan koefisien korelasi menggunakan bantuan software SPSS. 

Korelasi setiap item pertanyaan dengan total nilai setiap variabel dilakukan dengan uji 

korelasi Pearson atau dengan rumus korelasi product moment. Nilai rxy yang diperoleh 

akan dikonsultasikan dengan harga r product moment tabel pada taraf signifikansi 0,05. 

Bila r xy > r tab maka item tersebut dinyatakan valid. Maka pada penelitian ini peneliti 

mengambil 10 responden untuk mengisi angket atau instrument penelitian dari sekolahn 

yang berbeda. Sekolahan  yang diambil untuk menguji validitas instrument adalah SMP 

IT Darul Fikri Bawen.  Adapun hasil uji validiatas instrument yang dapat dilihat pada 

lampiran penelitian ini dengan bantuan SPPS maka dihasilakan r Hitung  > r Tabel dari 

keseluruhan item yang ada pada kuisioner yang  mana nlai r Tabel dengan N (responden 

10) pada siqnifikansi 5 % adalah 0,632. Dan juga dapat dilihat dengan Nilai Sig < 0,05 

pada siqnifikansi 5 % atau Nilai Sig < 0,05 pada siqnifikansi 1 %.  

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap konsisten 

apabila digunakan lebih dari satu kali dengan gejala yang sama dengan alat ukur yang 

sama. Uji statistik Cronbach Alpha (α) digunakan untuk menguji tingkat reliabel suatu 

variabel. Suatu variable dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. Apabila alpha 

mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin terpercaya (Ghozali, 2009). Adapun 

tingkat keterandalan korelasi menurut Sugiyono adalah sebagai tabel berikut. 

Tabel 1 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah 

0,20 sampai dengan 0,399 Rendah 

0,40 sampai dengan 0,599 Sedang 

0,60 sampai dengan 0,799 Kuat 

0,80 sampai dengan 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2013 : 231)  

   

Adapun hasil analisis uji reliabilitas instrumen pada peneliti dengan menggunakan 

SPPS dnyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

 
Tabel 2  Hasil Uji Reliabilitas Instrument  Seluruh IT dengan SPPS 

Adapun teknis analisis datanya yang pertama yaitu menguji hipotesis yang telah 

diajukan dan untuk menguji pengaruh variabel mediasi (variabel intervening) dalam 

memediasi variabel independent dengan variabel dependen peneliti menggunakan 

beberapa analisis, yaitu dari analisis Analisis Korelasi Regresi, kemudian di uji analisis 
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jalur dengan menggunakn uji sobel untuk menentukan pengaruh intervening apakah 

bersifat siqnifikan atau tidak.  

Uji korelasi adalah pengujian atau analisis data yang berfungsi untuk mengetahui 

tingkat daripada keeratan hubungan antara variabel dependent (X) dan variabel 

independent (Y). Yang mana dapat melihat dari nilai signifikansinya pada tabel 

coefficients. Caranya apabila nilai t hitung lebih besar dengan nilai t tabel maka terdapat 

hubungan yang siqnifikan antara kedua variabel atau nilai signifikansi variabel < 0,05 

artinya terdapat hubungan secara signifikan antara kedua variabel. Apabila > 0,05 

artinya tidak terdapat hubungan secara signifikan antara kedua variabel. Uji korelasi 

terdiri menjadi dua bagian yaitu Analisis Regresi dan Analisis Jalur. 

Analisis regresi ganda digunakan bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 

variabel dependen ,bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2017). Teknik ini bermanfaat untuk 

mengetahui hubungan yang signifikan lebih dari dua variabel independen. Dimana pada 

penelitian ini variabel independennya berjumlah tiga dan variabel dependen berjumlah 

satu. Adapun analisis regresi ganda ini digunakan untuk menguji hipotesis keempat. 

Sedangkan Analisis jalur hanya digunakan untuk menentukan pola hubungan antara 

tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak 

hipotesis kausalitas imajiner.  

              
 

Gambar 1 Model Struktur Analisis Jalur Hipotesis  

 

e1 menunjukkan jumlah variance variabel kemampuan mengembangkan materi yang 

tidak dijelaskan oleh variabel penguasaan materi dan variabel kemampuan 
menggunakan IT dalam sistem pembelajaran daring. Sedangkan e2 menunjukkan 
jumlah variance variabel prestasi belajar PAI yang tidak dijelaskan oleh variabel 

kemampuan mengembangkan materi, variabel penguasan materi dan variabel 
kemampuan menggunakan IT dalam system pembelajaran daring. Koefisien jalur 

dihitung dengan membuat dua persamaan struktural, yaitu persamaan regresi yang 
menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan. Dan yang terakhir adalah Uji sobel 

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dan untuk menguji pengaruh 
variabel mediasi (variabel intervening) dalam memediasi variabel independen dengan 

variabel dependen. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi berganda, 
atau dengan kata lain analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
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hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori 
(Ghozali, 2011). 

 

HASIL DAN DISKUSI 
Penguasaan guru dengan materi pelajaran penting dimiliki oleh guru agar proses 

pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan lancar. Syaiful Bahri 

Djamarah mengemukakan bahwa materi pelajaran adalah subtansi yang akan 

disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi pelajaran proses 

pembelajaran tidak akan berjalan (Djamarah: 2006).  

Teori kompetensi guru professional mengemukakan bahwa guru profesional adalah 

orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 

ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal 

(Usman: 2009). Kesimpulan yang bisa diambil dari beberapa penjelasan di atas adalah 

sesuatu yang membawa pesan, isi pengajaran atau subtansi yang akan disampaikan 

dalam proses belajar mengajar. Didalam proses pembelajaran tersebut guru harus 

memiliki kompetensi yang professional sesuai dengan bidang pengajaranya. 

Kondisi ini juga berlaku pada kompetensi penggunaan IT dimana melalui IT guru 

akan mendapatkan kemudahan dalam menyampaikan materi dan lebih efisien dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran berbasis IT merupakan proses 

pembelajaran yang menggunakan berbagai teknologi informasi sebagai media 

pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis IT, peran guru sebagai the sole authority of 

knowledge berubah menjadi fasilitator bagi siswa untuk berinteraksi dengan berbagai 

sumber belajar (Nurchaili, 2010). Dan kemampuan guru dalam menggunakan IT sebagai 

media pembelajaran berkaitan erat dengan teori kompetensi pedagogik yaitu 

kemampuan yang berhubungan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substansi, kompetensi ini mencangkup 

kemampuan pemahaman dengan peserta didik, perencangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya Yang didalamnya harus mengusai 

(Nana Sudjana, 1988). 

Pengembangan berasal dari kata kembang yang berarti perbuatan (hal, cara, usaha) 

mengembangkan (W.J.S Purwadarminta, 2005). Dari pengertian ini arti pengembangan 

dapat diperluas sebagai rancangan mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam 

rangka meningkatkan kualitas yang lebih maju. Syamsul Bahri Djamarah menjelaskan, 

materi ajar adalah salah satu sumber belajar bagi anak didik. Materi yang disebut sebagai 

sumber belajar adalah sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pembelajaran 

(Djamarah, 2006). 

Kemampuan guru dalam mengembangkan materi ini berkaitan dengan teori  

Pengembangan kurikulum yaitu proses perencanaan dan penyusunan kurikulum oleh 

pengembang kurikulum (curriculum developer) dan kegiatan yang dilakukan agar 

kurikulum yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan Pendidikan (Suparlan, 2011). 

Prestasi belajar itu sendiri dikelompokkan ke dalam prestasi belajar seluruh bidang 

studi dan bidang studi tertentu. Prestasi belajar siswa dapat ditentukan dengan 
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pengukuran yang kemudian sebagai hasil akhirnya dilaporkan dalam bentuk rapor 

(Suryabrata, 1998). Belajar lebih banyak berhubungan dengan aktivitas jiwa dengan kata 

lain faktor–faktor psikis memang memiliki peran yang sangat menentukan dalam 

prestasi belajar siswa. Definisi lain menyebutkan bahwa prestasi belajar adalah 

kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat (Nasution: 

1996). Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, 

affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang 

belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut. 

 

Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Teknik yang digunakan dalam menguji hipotesis yaitu analisis 

regresi sederhana dan teknik analisis jalur yaitu uji analis yang merupakan turunan 

analisis berganda. 

Sebelum kita menganalisi lebih lanjut, maka perlu kita sederhanakan terlebih dahulu 

variabel – variabel dalam penelitian ini agar lebih mudah dalam menganalisi: 

PM : Penguasaan Materi 

KMIT : Kemampuan Menggunakan IT 

KMM : Kemampuan Mengembangkan Materi  

PB : Prestasi Belajar PAI 

Adapun untuk mengetahui hasil uji hipotesis 1, 2 dan 3 peneliti memerlukan tabel 

coefficientsa yang dihasilkan dari uji regresi mengguanakan SPPS yang mana hasilnya 

sebagaimana berikut: 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

-.427 2.353 
 

-.181 .857 

PM .669 .191 .750 3.495 .002 

KMIT -.386 .209 -.442 -1.847 .076 

KMM .573 .138 .653 4.143 .000 

a. Dependent Variable: PB 

Tabel 3 coefficientsa  Menggunakan Uji Regresi dengan SPPS 

Uji Hipotesis 1 

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Penguasaan Materi terhadap 

prestasi belajar PAI. 

Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara penguasaan materi terhadap 

prestasi belajar PAI. 

Pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan analisis uji regresi dengan SPSS sebagaimana 

tabel coefficients di atas, yang mana ringkasan adalah sebagaimana berikut: 
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Tabel 4 Ringkasan Tabel Coefficientsa Kolom PM*PB 

Variabel 

Harga t 

Sig. 
t hitung 

t 

Tabel 

PM-PB 3,495 1,697 0,002 

 

Berdasarkan tabel  di atas dapat dikatakan terdapat korelasi antara penguasan materi 

dengan prestasi belajar PAI. Hal ini karena diketahui korelasi antara variabel PM 

dengan variabel PB adalah signifikan karena nilai t hitung lebih besar dengan nilai t tabel 

yaitu 3,495 > 1,697 atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Uji Hipotesis 2 

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan menggunkan IT 

terhadap prestasi belajar PAI. 

Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan menggunkan IT 

terhadap prestasi belajar PAI. 

Pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan analisis uji regresi dengan SPSS sebagaimana 

tabel coefficients di atas, yang mana ringkasan adalah sebagaimana berikut: 

 

Tabel 5 Ringkasan Tabel Coefficientsa Kolom KMIT*PB 

Variabel 

Harga t 

Sig. 
t hitung 

t 

Tabel 

KMIT-PB -1,847 1,697 0,076 

Berdasarkan tabel  di atas dapat dikatakan tidak terdapat korelasi antara kemampuan 

menggunakan IT dengan prestasi belajar PAI. Hal ini karena hubungan antara variabel 

KMIT dengan variabel PB adalah tidak signifikan karena nilai t hitung lebih kecil 

dengan nilai t tabel yaitu -1,847 < 1,697 atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,076 > 0,05. 

 

Uji hipotesis 3 

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan 

mengembangkan materi terhadap prestasi belajar PAI. 

Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan mengembangkan 

materi terhadap prestasi belajar PAI. 

Pengujian hipotesis 2 dilakukan dengan analisis uji regresi dengan SPSS sebagaimana 

tabel coefficients di atas, yang mana ringkasan adalah sebagaimana berikut: 

 

Tabel 6 Ringkasan Tabel Coefficientsa Kolom KMM*PB 

Variabel 

Harga t 

Sig. 
t hitung 

t 

Tabel 

KMM-

PB 
4,143 1,697 0,000 

Pengaruh Penguasaan Konsep 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan terdapat korelasi antara kemampuan 

mengembangkan materi dengan prestasi belajar PAI. Hal ini karena hubungan antara 

variabel KMM dengan variabel PB adalah signifikan karena nilai t hitung lebih besar 

dengan nilai t tabel yaitu 4,143 > 1,697 atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Uji hipotesis 4 

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Penguasaan Materi dan 

Kemampuan Menggunakan IT terhadap prestasi belajar PAI dengan kemampuan 

mengembankan materi sebagai variabel intervening. 

Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Penguasaan Materi dan 

Kemampuan Menggunakan IT terhadap prestasi belajar PAI dengan kemampuan 

mengembankan materi sebagai variabel intervening 

Penghitungan koefisien jalur diawali dengan membuat dua persamaan structural, yakni 

persamaan regresi yang menunjukkan hubungna yang dihipotesiskan dua model 

Koefisien jalur: 

(1)  Y = X1 + X2  

(2)  Z = X1 + X2 + Y 

 

Uji Regresi Ganda Koefisien jalur 1 

Hasil output untuk persamaan regresi berganda pertama (1): 

Tabel 7 Ringkasan Hasil Uji Regresi PM*KMIT*KMM 

Model 

Ustandardized 

Coefficients 
S.C. 

Beta 

Harga t Sig. Harga r dan r2 

B 
Std. 

Error 

t 

hitung 
t tabel   R 

R 

Squar

e 

(constan

t) 
3,138 3,221  0,974 

1,697 

0,339 

0,919 0,844 PM 
0,70

4 
0,258 0,705 2,729 0,011 

KMIT 
0,22

5 
0,263 0,221 0,854 0,400 

 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas diperoleh data sebagaimana berikut ini: 1) 

Mengacu pada output Regresi Ganda koefisien jalur I pada tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel yaitu PM = 0,011 dan variabel KMIT = 

0,400. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa hubungan antara variabel PM signifikan 

terhadap variabel KMM karena nilai Siq (2-tailed) < 0,05 dan hubungan variabel KMIT 

terhadap variabel KMM adalah tidak siqnifikan karena karena nilai Siq (2-tailed)  >  

0,05. 2)Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel di atas adalah sebesar 0,844, 

hal ini menunjukkan bahwa sumbangan hubungan variabel PM dan variabel KMIT  

terhadap Variabel KMM adalah sebesar 84,4 % sementara sisanya 15,6 % merupakan 

kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
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Sementara itu, untuk nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1 = √ (1-0,844) = 0,394. 

Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur I sebagai berikut:  

 

 

                                             

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan regresi ganda model struktur 1 

Uji Regresi Ganda dengan Koefisien jalur 2 

Hasil output untuk persamaan regresi berganda kedua  (2): 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 
S.C. 

Beta 

Harga t Sig. Harga r dan r2 

B 
Std. 

Error 

t 

hitung 
t tabel   R 

R 

Squar

e 

(constan

t) 

-

0,427 
2,353  -0,181 

1,697 

0,857 

0,948 0,887 

PM 
-

0,386 
0,209 0,442 -1,847 0,002 

KMIT 
0,66

9 
0,191 0,750 3,495 0,076 

KMM 
0,57

3 
0,138 0,653 4,143 0,000 

Tabel 8  Ringkasan Hasil Uji Regresi PM*KMIT*KMM*PB 

 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas diperoleh data sebagaimana berikut ini : 1) 

Berdasarkan output Regresi koefisien jalur II pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi (2-tailed) dari ketiga variabel yaitu PM = 0,002 < 0,05, KMIT = 0,076 > 

0,05 dan KMM = 0,000 < 0,05. Hasil ini memberi kesimpulan bahwa Regresi Model II, 

yakni variabel PM, KMIT dan KMM Tidak berhubungan signifikan terhadap PB karena 

ada salah satu variabel yaitu KMIT memiliki nilai Siq. (2-tailed) > 0,05. 2) Besarnya 

nilai R Square yang terdapat pada tabel di atas adalah sebesar 0,887 hal ini 

menunjukkan bahwa kontribusi PM, KMIT dan KMM terhadap PB adalah sebesar 

88,7% sementara sisanya 11,3 % merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti. Sementara untuk nilai e2 = √ (1-0,887) = 0,0336. Dengan demikian 

diperoleh diagram jalur model struktur II sebagai berikut: 

Pengaruh Penguasaan Konsep 
Muhammad Hendro 
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Gambar 3 Bagan regresi ganda model struktur 2 

 

Dari gambar bagan diatas dapat kita simpulkan dengan beberapa kesimpualan 

sebagai mana berikut ini : 1) Analisis Hubungan PM melalui KMM terhadap PB : 

diketahui hubungan langsung yang diberikan PM terhadap PB sebesar 0,442. Sedangkan 

Hubungan tidak langsung PM melalui KMM terhadap PB adalah perkalian antara nilai 

beta PM terhadap KMM dengan nilai beta KMM terhadap PB yaitu : 0,705 x 0,653 = 

0,4603. Maka hubungan total yang diberikan PM terhadap PB adalah hubungan 

langsung ditambah dengan hubungan tidak langsung yaitu : 0,442 + 0,4603 = 0,9023. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai hubungan langsung sebesar 

0,442 dan hubungan tidak langsung sebesar 0,4603 yang berarti bahwa nilai hubungan 

tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai hubungan langsung dan nilai 

siqnifikansinya (2-tailed) adalah 0,002, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak 

langsung PM melalui KMM mempunyai hubungan signifikan terhadap PB. 2) Analisis 

Hubungan KMIT melalui KMM terhadap PB : diketahui hubungan langsung yang 

diberikan KMIT terhadap PB sebesar 0,750. Sedangkan Hubungan tidak langsung 

KMIT melalui  terhadap KMM adalah perkalian antara nilai beta KMIT terhadap 

KMM dengan nilai beta KMM terhadap PB yaitu : 0,225 x 0,653 = 0,1469. Maka 

hubungan total yang diberikan KMIT terhadap PB adalah hubungan langsung ditambah 

dengan hubungan tidak langsung yaitu : 0,750 + 0,1469= 0,8969. Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas diperoleh nilai hubungan langsung sebesar 0,225 dan hubungan 

tidak langsung sebesar 0,1469 yang berarti bahwa nilai hubungan tidak langsung lebih 

kecil dari pada nilai hubungan langsung denan nilai siqnifikansi (2-tailed)  0,076. Hasil 

ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung KMIT melalui KMM tidak mempunyai 

hubungan signifikan terhadap PB. 

Dari serangkaian pembahasan atas hasil di atas, kita dapat menarik kesimpulan 

bahwa Ha ditolak dan Ho diterima yang berbunyi “Tidak ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara penguasaan materi dan kemampuan menggunakan IT dengan prestasi 

belajar PAI dengan kemampuan mengembankan materi sebagai variabel intervening. Hal 

ini karena terdapat salah satu jalur yaitu kemampuan menggunakan IT yang tidak 

berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi belajar PAI melalui kemampuan 

mengembangkan materi sebagai variabel intervening. 
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Uji Sobel  

Pengujian uji sobel pada analisis data ini menggunakan bantuan fasilitas online pada situs 

www.danielsolper.com atau pada alamat url berikut ini :https://www.danielsoper.com/ 

statcalc/calculator.aspx?id=31 

Angka yang digunakan untuk menghitung pada jalur pertama yaitu Jalur P1 (PM – 

KMM) = 0,705 ; P5 (KMM – PB) = 0,653; Standard error PM – KMM = 0,258 dan 

Standar error KMM – PB = 0,573. Demikian pula untuk menghitung pada jalur kedua 

yaitu Jalur P2 (KMIT – KMM) = 0,225, P5 (KMM – PB) = 0,653 ; Standard error KMIT 

– KMM = 0,263 dan Standar error KMM – PB = 0,573. 

 

Pengujian dengan Uji Sobel Jalur Pertama 

 
              Gambar 4 Hasil Sobel Test Online jalur 1 

 

Dari hasil uji sobel diatas disimpulkan bahwa variabel KMM tidak signifikan memediasi 

hubungan dengan variabel PM terhadap PB pada mata pelajaran PAI. Hal itu 

dikarenakan hasil nilai siq. (2-tailed) pada uji sobel adalah 0,292 dan itu lebih besar 

daripada 0,05. 

 

Pengujian dengan Sobel Test Jalur Kedua 

  
          Gambar 5 Hasil Sobel Test Online jalur 2 

 

Pengaruh Penguasaan Konsep 
Muhammad Hendro 
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Dari hasil uji sobel diatas disimpulkan bahwa variabel KMM tidak signifikan memediasi 

hubungan variabel KMIT terhadap PB pada mata pelajaran PAI. Hal itu dikarenakan 

hasil nilai siq. (2-tailed) pada uji sobel adalah 0,283 dan itu lebih besar daripada 0,05. 

Dengan demikian dapat kita Tarik kesimpulan jika kita menggunakan uji sobel atau 

pengujian dengan sobel test maka Ha dinyatakan ditolak dan Ho diyatakan diterima yang 

berbunyi, “Tidak ada Hubungan yang positif dan signifikan antara variabel PM dan 

KMIT terhadap PB pada maple PAI dengan KMM sebagai variabel intervening”. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data melalui pembuktian keemapt hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini maka dapat disimpukasn sebagai berikut: 1) Pengaruh 

Penguasan Materi terhadap Prestasi Belajar PAI adalah positif dan siqnifikan. Hal ini 

karena diketahui korelasi antara variabel PM dengan variabel PB memiliki nilai t hitung 

lebih besar dengan nilai t tabel (3,495 > 1,697) atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05. 2) Pengaruh kemampuan menggunakan IT terhadap prestasi belajar PAI adalah 

tidak siqnifikan. Hal ini karena hubungan antara variabel KMIT dengan variabel PB 

memiliki nilai t hitung lebih besar dengan nilai t tabel yaitu -1,847 < 1,697 atau nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,076 > 0,05. 3) Pengaruh Kemampuan Mengembangkan Materi 

dengan prestasi belajar PAI adalah positif dan siqnifikan. Hal ini karena hubungan 

antara variabel KMM dengan variabel PB memiliki nilai t hitung lebih besar dengan 

nilai t tabel yaitu 4,143 > 1,697 atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 4) Tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi dan kemampuan menggunakan 

IT terhadap prestasi belajar PAI di SMP Islam Al-Azhar 18 Salatiga melalui 

kemampuan mengembankan materi sebagai variabel intervening. Hal ini karena terdapat 

salah satu jalur yaitu kemampuan menggunakan IT yang tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi belajar PAI di SMP Islam Al-Azhar 18 Salatiga melalui 

kemampuan mengembangkan materi sebagai intervening. 

Hal inipun diperkuat dari pada hasil Uji Sobel pada jalur 1 variabel KMM tidak 

signifikan memediasi hubungan dengan variabel PM terhadap PB pada mata pelajaran 

PAI. Hal itu dikarenakan hasil nilai siq. (2-tailed) pada uji sobel adalah 0,292 dan itu 

lebih besar daripada 0,05. Dan Uji Sobel jalur 2 bahwa variabel KMM tidak signifikan 

memediasi hubungan variabel KMIT terhadap PB pada mata pelajaran PAI. Hal itu 

dikarenakan hasil nilai siq. (2-tailed) pada uji sobel adalah 0,283 dan itu lebih besar 

daripada 0,05. 
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